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Isu Pelecehan Seksual dalam Kontes Kecantikan

TIDAK pernah terduga, ajang
kontes kecantikan berbuntut la-
poran polisi. Pasalnya beberapa
peserta kontes kecantikan
mengakui adanya pelecehan
seksual terhadap mereka. Le-
wat pengacara, mereka mela-
porkan pada polisi dengan ada-
nya sesi pemeriksaan tubuh
dan membuka busana. Tragis-
nya, dalam keadaan bugil itu
mereka difoto di depan belasan
orang, lelaki - perempuan.
Padahal jadwal dalam kontes,
yang tercatat waktu itu adalah
fitting. Dalam keadaan tertekan,
mereka akhirnya terpaksa
mengikuti perintah tersebut.

Laporan kepada polisi itu
cukup menggemparkan. Per-
soalan ini membuat ramai dalam
perbincangan bahkan viral di
medsos. Namun hingga kini,
polisi belum bisa meminta kete-
rangan dari para korban. Untuk
semua itu, Dirreskrimum Polda
Metro Jaya Kombes Pol Hengki
Haryadi menyatakan, masih
melihat kesiapan korban. Ka-
rena menurut keterangan kuasa
hukum, para korban masih da-
lam trauma. (KR. 12/8) Kasus ini
juga sudah dilaporkan pada
Menteri Pemberdayaan Perem-
puan & Perlindungan Anak yang
mengapresiasi keberanian kor-
ban melakukan speak-up. Kini,
Lembaga Perlindungan Saksi &
Korban (LPSK) pun siap mem-
berikan perlindungannya, meski
sampai saat ini belum menerima
permohonan secara resmi for-
mal dari korban (KR, 13/8).
Skandal tersebut membuat
National Director Miss Universe
Indonesia Elden Wang dan fo-
tografer Rio Motret, undur diri.

Di Indonesia, pemilihan ratu
dan putri-putrian dilaksanakan
sejak berpuluh tahun silam. Ada
yang diselenggarakan industri
pers, ada dari perusahaan kos-
metika dan juga yang lain.
Polemik, pro - kontra terhadap
kegiatan kontes kecantikan, se-
jak awal selalu terjadi. Bahkan
kemudian, fakta tentang pelece-
han seksual dalam kontes ke-
cantikan, acap terdengar meski
hanya bisik-bisik.

Artinya, ini bukan yang perta-
ma. Hanya diminta melakukan
foto telanjang belum pernah ter-
dengar. Maka ini menjadi se-
jarah baru karena terlaporkan

kepada polisi dan kasusnya pun
membuat miris. Sehingga ke-
beranian korban speak-up ini
pantas untuk diapresiasi dan
mendapat dukungan.

Di zaman Orde Baru ajang
kontestasi ratu-ratuan atau pu-
tri-putrian yang disebut-sebut
memberikan kepercayaan diri
pada perempuan dan menjadi
landasan karir perempuan di
area publik, pernah dilarang
Pemerintah Indonesia. Meski ti-
dak pernah ada alasan eksplisit,
diduga pelarangan ini muncul
karena Ibu Negara Tien Soe-
harto tidak pernah berkenan de-
ngan ajang tersebut, bertitik dari
anggapan moral dan tidak ber-
moralnya ajang seperti ini. Apa-
lagi dalam event terutama di
tingkat internasional - dan ka-
dangkala diikuti wakil Indonesia
— seringkali ada sesi pemotre-
tan dengan mengenakan busa-
na bikini. Realita inilah yang
acap mengundang pro-kontra
masyarakat Indonesia, dan me-
nilai kegiatan tersebut tidak
sesuai etika dan norma ketimu-
ran.

Mungkinkah insiden dalam
kontes kecantikan ini meru-
pakan fenomena gunung es?
Dalam arti bila selama ini hal
tersebut biasa terjadi, namun
baru kali ini korban berani
bersuara? Yang pasti, ini meru-
pakan peristiwa yang sangat
tragis, di tengah upaya memba-
ngun karakter bangsa berdasar
Pancasila. Karenanya, pihak
penyelenggara acara kontes
kecantikan layak disebut mela-
kukan pembiaran terjadinya ke-
kerasan seksual.

Realita yang mengulik
kepedulian dan empati pegiat
perempuan yang selama ini ak-
tif berkampanye kedaruratan
kekerasan seksual. Seperti kata
Menteri PP&PA, keberanian
korban mengungkap kejadian
dan melaporkan pantas diapre-
siasi. Dengan harapan, kebera-
nian speak-up akan memutus
mata rantai dan jangan lagi ada
korban seperti mereka di masa

mendatang.
Harus diakui, peristiwa ini
menjadi catatan buruk.

Peristiwa ini bisa memberikan
kesan, ajang kontes kecantikan
tidak ramah HAM khususnya
perempuan. [O-f
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Penipuan Siber Makin Beragam

SEBAGIAN dari kita masih
tergagap dan bingung dengan
kiriman-kiriman lewat
WhatsApp (WA) dengan sistem
apk, Pdf. Belum semua paham
dengan kiriman - terutama un-
dangan - yang mengakibatkan
banyak korban. Apalgi
sekarang demi praktisnya juga
banyak kolega mengirimkan
undangan pernikahan digital
lewat WA.

Kini muncul informasi adanya
penipuan model lain yakni ki-
riman foto buram. Tragisnya,
yang terakhir ini ditambah de-

ngan penggunaan logo instansi
sehingga mengakibatkan kita
kadangkala lupa. Apalagi bila
instansi tersebut merupakan re-
lasi atau justru kita adalah
nasabah. Bersyukur kemudian
ada konten di media sosial
yang mengingatkan hal terse-
but. Semoga kebaikannya
mendapat pahala.

Akhirnya, kita memang perlu
melek digital, semelek-melek-
nya. Supaya tidak menjadi kor-
ban penipuan. Terimakasih.

*) Hanif, Wonokromo Pleret
Bantul

Eco-Enzyme, Solusi Mudah Soal Sampah

PENUTUPAN TPA Piyungan menun-
tut pemerintah kota dan kabupaten un-
tuk mengelola sampah secara mandiri.
Sampah sisa makanan merupakan tim-
bulan sampah tertinggi (40.7%) di skala
nasional. Sampah ini berpotensi untuk
diolah sehingga tidak menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan.

Sampah sisa makanan merupakan
sampah organik dapat menyebabkan
emisi gas rumah kaca serta pencemaran
tanah dan air. Pengolahan sampah or-
ganik juga dapat mendukung program
pemerintah untuk mengoptimalkan ko-
laborasi dan gerakan masyarakat da-
lam mengelola sampah. Keterlibatan
masyarakat di lingkup terkecil dapat
dilakukan dengan edukasi pengelola-
an mandiri sampah organik rumah
tangga menjadi eco-enzyme.
Pembuatan eco-enzyme juga dapat
mendukung perwujudan Sustainable
Development Goals (SDGs) yaitu clean
water and sanitation (poin 6) dan cli-
mate action (poin 13).

Fermentasi

Eco-enzyme merupakan cairan hasil
fermentasi sisa bahan organik teruta-
ma sayur dan kulit buah yang dite-
mukan Dr Rosukon Poompavong, se-
orang peneliti dari Thailand. Beliau se-
ngaja tidak mematenkan eco-enzyme
agar bisa digunakan semua orang.
Larutan  eco-enzyme dihasilkan
melalui proses fermentasi anaerob yang
tidak membutuhkan oksigen.

Fermentasi dapat terjadi karena
mikroorganisme yang hidup dalam sisa
bahan organik untuk mengolah gula
menjadi enzim alami. Cairan hasil fer-
mentasi ini mengandung banyak bahan
aktif antara lain etanol, asam asetat, ser-
ta beberapa jenis enzim seperti protease,
lipase, dan amilase. Kandungan enzim
banyak dipengaruhi bahan yang digu-
nakan dalam fermentasi. Karena itu, ji-
ka menginginkan keragaman mikroor-
ganisme yang menguntungkan maka da-
pat mencampurkan lebih dari lima jenis
sayur atau buah.

LH Permita Sari Purba

Pembuatan eco-enzyme sangat mudah
karena hanya membutuhkan tiga bahan
utama yaitu sisa bahan organik, gula,
dan air dengan rasio 3:1:10. Pembuatan
skala rumah tangga dapat dilakukan de-
ngan mencampurkan 3 kg sisa bahan or-
ganik seperti buah dan sayur dengan 1
kg gula dan 10 liter air. Bahan organik
yang digunakan sebaiknya adalah ba-
han yang masih mentah, segar, dan
belum mengalami pembusukan agar

aroma yang dihasilkan segar.

Bahan organik yang digunakan tidak
boleh mengalami proses pemanasan
seperti pemasakan yang akan memati-
kan kandungan mikroorganismenya.
Bahan organik paling ideal adalah sisa
sayur dan kulit buah yang tidak keras,
tidak kering, dan tidak berlemak. Gula
yang digunakan paling baik adalah gula
yang tidak mengalami proses pemutihan
dan pengkristalan.

Setelah semua bahan tersedia, dapat
dicampurkan dan disimpan dalam
wadah plastik yang tertutup rapat un-
tuk proses fermentasi. Wadah plastik di-
pilih karena relatif aman untuk proses

KR-JOKO SANTOSO

fermentasi yang menghasilkan gas dan
asam. Proses fermentasi akan berlang-
sung tiga sampai enam bulan tergan-
tung pada suhu. Biasanya di daerah
tropis hanya membutuhkan tiga bulan
hingga eco-enzyme siap panen. Ciri eco-
enzyme yang bisa dipanen adalah aro-
manya asam dan manis dari gula serta
harum yang sesuai bahan yang dipakai.
Agar aromanya harum maka disaran-
kan bahan organik yang digunakan ter-
diri dari 60% kulit buah seperti jeruk
dan 40% sisa sayur.
Sifat Disinfektan

Eco-enzyme yang sudah dipanen
memiliki pH tinggi dan sifat asam se-
hingga sebelum digunakan harus di-
encerkan dengan air. Karena kan-
dungan eco-enzyme seperti asam ase-
tat dan alkohol memiliki sifat disinfek-
tan. Maka beberapa kegunaan antara
lain sebagai cairan pembersih per-
mukaan, lantai, piring bahkan digu-
nakan sebagai campuran sampo untuk
hewan dan manusia.

Selain itu dapat juga digunakan se-
bagai pestisida organik. Beberapa ko-
munitas seperti Eco Enzyme Nusanta-
ra juga memanfaatkan eco-enzyme se-
bagai penjernih air sungai, desinfek-
tasi pada saat pandemi, dan penyem-
protan TPA untuk menghilangkan
bau. Tertarik mengolah sampah men-
jadi eco-enzyme? [-f

*) Laurentia Henrieta Permita
Sari Purba, Dosen Prodi Biologi,
Fakultas Bioteknologi Universitas

Kristen Duta Wacana

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Pramuka Milenial, Pelestari Lingkungan

MASALAH lingkungan begitu kom-
pleks. Mulai timbulan sampah, kelestar-
ian hutan hingga pencemaran, semakin
beragam sebab dan dampaknya.
Bahkan berbicara tentang sampah yang
dihasilkan setiap harinya tidak semakin
berkurang, justru semakin bertambah.
Ini persoalan serius yang perlu perha-
tian semua pihak.

Hari ini 14 Agustus, Gerakan
Pramuka genap berusia 62 tahun.
Dengan pelbagai persoalan yang di-
hadapi, sangat dibutuhkan partisipasi
generasi pramuka milenial. Generasi
yang akan menjadi ujung tombak pem-
bangunan karakter, sekaligus memiliki
kepedulian tinggi dan ramah lingkung-
an.

Bermakna Luas

Darma kedua Dasa Darma Pramuka
ialah ‘Cinta alam dan kasih sayang
sesama manusia’. Darma ini bermakna
luas. Meski mencintai atau menghargai
sesama manusia, namun juga mencin-
tai lingkungannya. Secara mudah, dar-
ma ini bermakna mencintai dan mera-
wat serta menjaga kepada seluruh kom-
ponen biotik dan abiotik di bumi ini, ter-
masuk hewan, tumbuhan, lautan dan
tanah. Dengan menjaga komponen bi-
otik dan abiotik tersebut mampu tercip-
ta lingkungan hidup yang nyaman dan
aman. Sehingga diperlukan orang muda
yang cakap masalah kelestarian sumber
daya alam lingkungan hidup.

Lingkungan yang bersih dan sehat,
adalah kebutuhan manusia. Pramuka
milenial sebagai pengelola lingkungan
termasuk kehutanan dengan dibekali
pendidikan, pengetahuan dan leader-
ship merupakan awal dari potensi untuk
membangun dan menjaga kelestarian
lingkungan hidup. Pramuka milenial se-
lalu berinovasi dan berorientasi kekini-
an mampu meningkatkan kualitas ling-
kungan. Dengan harapan, kualitas ling-

Lucia Anung Wargiati

kungan tersebut yang mampu menen-
tukan masa depan, yang mampu
meningkatkan kualitas hidup manusia
dari aspek ekonomi, ketahanan pangan
sampai aspek - aspek kualitas hidup
manusia lainnya.

Soft skill yang dimiliki, ditambah peri-
laku serta komitmen yang tangguh ide-
alisme, mobilitas tinggi, dinamis,
kepedulian dan kesetiakawanan sosial,
inovatif dan kreatif adalah modal kuat
masa depan. Potensi ini dapat dimaksi-
malkan untuk menjadi penggerak pe-
lestarian sumber daya alam dan ling-
kungan Indonesia ke depan yang lebih
berkualitas.

Disinilah generasi milenial dengan ji-
wa Dasa Darma mewujudkan dalam
aksi nyata upaya pelestarian lingkung-
an. Misalnya, peran dalam mengurangi,
memilah dan mengelola sampah dan
limbah yang lebih berdaya guna nilai
ekonomis. Generasi pramuka mile-

dalam pengendalian dengan
menanamkan kesadaran pada diri
sendiri untuk menjaga kelestarian alam
dan lingkungan. Juga dapat membuat
dan menyebarkan konten - konten
edukatif ataupun opini positif konstruk-
tif di media sosial yang mendukung pe-
lestarian alam dan lingkungan.
Langsung maupun tidak, secara proak-
tif melakukan kampanye dan sosialisasi
di sekolah - sekolah ataupun desa yang
rawan terhadap permasalahan ling-
kungan termasuk bencana alam.
Saatnya generasi pramuka milenial
menjadi garda terdepan, garda pelestari
lingkungan. Generasi praja muda
karana, pionir bagi kepedulian ter-
hadap isu - isu lingkungan. Generasi
penerus yang memiliki perspektif keadi-
lan sosial dan lingkungan hidup, yang
akan menyelamatkan dan melestarikan
lingkungannya. 0O-f
*) Lucia Anung Wargiati SPd,
Guru TK Kencana Melati Kulonprogo.

nial dapat bergerak bersama-sama
menjadi ecopreneur, menerapkan
konsep sirkular ekonomi. Juga
mendorong upaya kerja sama de-
ngan pihak-pihak tertentu dalam
kaitannya meningkatkan kualitas

lingkungan hidup.
‘Agent of Change’
Generasi pramuka milenial

adalah agent of change. Berperan
aktif dalam diskusi terbuka me-
ngenai keberlangsungan lingkung-
an hidup, melakukan kampanye
menjaga lingkungan hidup melalui
media social. Juga melakukan
pengawasan sosial, agent of iron
stock serta penyampai informasi
dalam pengelolaan lingkungan hi-
dup secara baik dan benar.

Seniman lukis Djoko Pekik tutup usia
-- Sugeng tindak Pak Djoko...

Besar, kans Golkar dukung Prabowo
-- Selama sesuai
warnya

kontes kecantikan
-- Memulihkan trauma perlu wak-
tu panjang

Fojok KR
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LPSK siap beri perlindungan korban

Bzass

Generasi ini dapat berpartisipasi
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